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ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI

JAKARTA

(A) OLIVIA WIJAYA (115120008)

(B) PENGARUH ATMOSFIR TOKO TERHADAP INTENSI PEMBELIAN
KONSUMEN, STUDI PADA KONSUMEN TOKO BUKU GRAMEDIA DI
JAKARTA

(C) xvii + 77 hal, 2016, tabel 31; gambar 3; lampiran 5
(D)PEMASARAN

(E) Abstrak : Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh dari atmosfir toko yang terdiri dari kebersihan, musik, suhu ruangan,
pencahayaan, warna, tata letak, dan scent terhadap intensi pembelian
konsumen toko buku Gramedia. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan metode convenience sampling. Peneliti menyebarkan kuesioner
kepada 200 responden. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
Statistical Product and Services Solution 20.00 (SPSS 20.00). Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dari kebersihan,
musik, suhu ruangan, pencahayaan, warna, tata letak, dan scent terhadap
intensi pembelian konsumen toko buku Gramedia. Atmosfir toko memiliki
peranan yang penting dalam mempengaruhi konsumen secara emosional
sehingga dapat berakhir pada keputusan untuk melakukan pembelian.
Implikasi penelitian bagi pengusaha ritel, khususnya yang bergerak dalam
usaha toko buku, bahwa pemahaman mengenai atmosfir toko juga memegang
peranan yang penting dalam upaya meningkatkan intensi pembelian konsumen
terhadap suatu produk yang ditawarkan sehingga memberikan dampak pada
peningkatan keuntungan.

(F) Daftar acuan 14 (2000-2014)

(G) Franky Slamet, S.E., M.M.



When life gives you a hundred reasons to cry, show life

That you have a thousand reasons to smile.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN
1. Latar Belakang

Pada awalnya, konsumen selalu berfokus pada fungsi atau kegunaan dari
sebuah produk yang akan dibeli. Seiring berjalannya waktu, konsumen seringkali
berharap lebih saat hendak melakukan pembelian. Pelanggan mencari tempat
yang menurut mereka menarik dan juga dapat menyediakan pengalaman
berbelanja yang menyenangkan bagi mereka (Baker dkk, 2002). Pelanggan saat
ini tidak hanya berbelanja untuk memenuhi kebutuhannya saja, melainkan
berekreasi dengan mencari toko yang memberikan pengalaman menyenangkan.
Bagi pemasar, penciptaan atmosfir yang menyenangkan, menarik, serta dapat
membuat konsumen merasa nyaman ketika berada di dalam toko merupakan salah
satu cara agar bisa menarik konsumen untuk melakukan tindakan pembelian
(Levy & Weitz, 2012).

Kotler (2012) juga mengemukakan bahwa atmosfir toko dapat dijadikan daya
tarik bagi konsumen untuk menggunakan jasa atau produk yang toko tersebut
tawarkan. Peran dari atmosfir toko dalam mencapai kesuksesan usaha ritel
merupakan sesuatu yang tidak dapat diabaikan (Turley & Milliman, 2000).

Atmosfir toko adalah suasana terencana yang sesuai dengan pasar sasarannya

dan yang dapat menarik konsumen untuk membeli (Kotler, 2012). Menurut Levy



dan Weitz (2012:434) atmosfir mengacu pada desain dari lingkungan melalui
komunikasi visual, tata letak, pencahayaan, warna, suhu ruangan, musik, dan
scent yang mempengaruhi konsumen secara persepsi dan emosional sehingga
pada akhirnya akan mempengaruhi perilaku pembelian mereka.

Adapun macam ritel menurut Kotler (2012:592), terbagi atas specialty store,
departement store, supermarket, convenience store, discount store, off-price
retailer, super store, dan ruang pameran. Toko buku Gramedia merupakan salah
satu toko ritel yang termasuk dalam kategori specialty store. Dikatakan demikian
karena sampai saat ini fokus penjualan utamanya adalah buku walaupun ia juga
menjual berbagai produk selain buku. Saat itu, Gramedia sendiri telah memiliki
persentase top of mind sebesar 83,4%, sedangkan Gunung Agung sebesar 5,4%, dan
Toga Mas sebesar 4,4% (www.topbrand-award.com, 2015). Melihat besarnya
persentase tersebut, maka dapat dikatakan bahwa Gramedia adalah toko buku
yang paling diingat oleh konsumen Indonesia. Walaupun begitu, tentunya hal
tersebut tidak menutup kemungkinan munculnya pesaing-pesaing baru pada masa
yang akan datang. Tidak dapat dihindarkan pula bahwa perkembangan teknologi
yang semakin pesat sering kali mengakibatkan kegiatan membaca buku dapat
dilakukan secara online, maka tentunya hal tersebut menjadi salah satu ancaman
para pengusaha ritel buku di Indonesia, salah satunya Gramedia. Oleh karena itu
para pengusaha ritel dituntut untuk lebih memahami kebutuhan dan keinginan

konsumen di masa yang akan datang.


http://www.topbrand-award.com/

Inovasi telah menjadi bagian dari usaha toko buku Gramedia yang tidak dapat
dipisahkan. Inovasi yang terus dilakukan tentunya sebagai salah satu upaya toko
buku Gramedia dalam memenuhi keinginan dan kebutuhan setiap konsumennya.
Salah satu contoh dari inovasi tersebut adalah hadirnya toko buku Gramedia
Central Park Jakarta Barat dengan membawakan konsep baru yang nyaman, playful
adventurous, dan memorable serta terdapat pembagian ruangan atau chamber
berdasarkan tema yang beragam (www.tribunnews.com, 9 Mei 2015).

Berbagai inovasi yang telah dilakukan tentunya bertujuan untuk meningkatkan
intensi pembelian dari konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Semakin
tinggi intensi pembelian konsumen, tentu harapan kedepannya dapat berdampak
pada peningkatan penjualan perusahaan. Menurut Schiffman dan Kanuk
(2009:25), intensi pembelian dapat dipengaruhi oleh usaha pemasaran, faktor
sosial budaya, kesadaran akan kebutuhan, pengenalan produk, dan evaluasi
alternatif. Belch (2004), mendefinisikan intensi pembelian sebagai kecenderungan
untuk membeli sebuah merek berdasarkan kesesuaian antara motif pembelian
dengan mempertimbangkan atribut dan karakteristik dari merek.

Intensi pembelian adalah sesuatu diperoleh dari proses belajar dan proses
pemikiran yang membentuk suatu persepsi. Intensi pembelian ini menciptakan
suatu motivasi yang terus terekam dalam benaknya dan menjadi suatu keinginan
yang sangat kuat yang pada akhirnya ketika seorang konsumen harus memenuhi
kebutuhannya akan mengaktualisasikan apa yang ada didalam benaknya itu (Oliver,

2006). Intensi pembelian oleh Ajzen and Fishbein (2001), digambarkan
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2.

sebagai suatu situasi seseorang sebelum melakukan suatu tindakan yang dapat
dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau tindakan tersebut.

Menurut Russell dan Mehrabian (dalam Hussain & Ali, 2015), dari sejumlah
penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh atmosfir toko terhadap intensi
pembelian konsumen, dapat disimpulkan bahwa terdapat penelitian yang hanya
dilakukan secara empiris dan hanya terbatas pada perilaku konsumen di dalam toko,
dan terdapat pula penelitian terkait lainnya mengenai dampak atmosfir toko
terhadap keterbatasan perilaku konsumen (Zeynep & Nilgun, 2011). Banyak
penelitian terdahulu yang hanya berfokus pada sebagian variabel yang dianggap
memiliki pengaruh pada waktu penelitian dilakukan dan mengabaikan variabel
pendukung lainnya yang sebenarnya mungkin masih memiliki pengaruh dalam
penelitian tersebut (Zeynep & Nilgun, 2011). Wu, Chia-Ling, & Cheng-su (2014)
juga telah melakukan penelitian terkait dengan atmosfir toko terhadap intensi
pembelian, akan tetapi penelitian tersebut dilakukan terhadap toko online.

Pada penelitian sebelumnya, peneliti telah menerapkan konsep atmosfir toko
pada perusahaan ritel dalam kategori convinience store yang terjadi di Karachi,
Pakistan dengan menggunakan variabel berupa kebersihan, musik, suhu ruangan,
penerangan, warna, tata letak, dan scent dalam satu waktu (Hussain & Ali, 2015).
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka penelitian ini
difokuskan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh atmosfir toko terhadap
intensi pembelian konsumen di toko buku.

Identifikasi



Berdasarkan dari latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi

masalah sebagai berikut:

a.

Bagaimana faktor usaha pemasaran dapat mempengaruhi intensi
pembelian konsumen?

Bagaimana faktor sosial budaya dapat mempengaruhi intensi pembelian
konsumen?

Bagaimana faktor jenis pekerjaan dapat mempengaruhi intensi pembelian
konsumen?

Bagaimana faktor sosial ekonomi dapat mempengaruhi intensi pembelian
konsumen?

Bagaimana faktor hobi atau kegemaran dapat mempengaruhi intensi
pembelian konsumen?

Bagaimana faktor jenis kelamin dapat mempengaruhi intensi pembelian
konsumen?

Bagaimana faktor usia dapat mempengaruhi intensi pembelian konsumen?
Bagaimana faktor kebersihan dapat mempengaruhi intensi pembelian
konsumen?

Bagaimana faktor musik dapat mempengaruhi intensi pembelian
konsumen?

Bagaimana faktor suhu ruangan dapat mempengaruhi intensi pembelian

konsumen?



k. Bagaimana faktor pencahayaan dapat mempengaruhi intensi pembelian
konsumen?
|. Bagaimana faktor warna dapat mempengaruhi intensi pembelian
konsumen?
m. Bagaimana faktor tata letak dapat mempengaruhi intensi pembelian
konsumen?
n. Bagaimana faktor scent dapat mempengaruhi intensi pembelian
konsumen?
3. Pembatasan
Mengingat luasnya ruang lingkup penelitian, maka perlu dilakukan
pembatasan masalah dalam penelitian ini. Pembatasan masalah dalam penelitian ini
mencakup:
a. Variabel independen terdiri atas kebersihan, musik, suhu ruangan,
pencahayaan, warna, tata letak, dan scent.
b. Variabel dependen adalah intensi pembelian.
c. Subjek penelitian dibatasi pada konsumen Toko Buku Gramedia.
d. Penelitian dilakukan pada tahun 2015 di Jakarta.
4. Perumusan
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, perumusan

masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:



. Apakah terdapat pengaruh faktor kebersihan terhadap intensi pembelian

konsumen?

. Apakah terdapat pengaruh faktor musik terhadap intensi pembelian konsumen?

. Apakah terdapat pengaruh faktor suhu ruangan terhadap intensi pembelian

konsumen?

. Apakah terdapat pengaruh faktor pencahayaan terhadap intensi pembelian

konsumen?

. Apakah terdapat pengaruh faktor warna terhadap intensi pembelian konsumen?

Apakah terdapat pengaruh faktor tata letak terhadap intensi pembelian

konsumen?

. Apakah terdapat pengaruh faktor scent terhadap intensi pembelian konsumen?

. Apakah terdapat pengaruh faktor kebersihan, musik, suhu ruangan,

pencahayaan, warna, tata letak, dan scent terhadap intensi pembelian konsumen?

B. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

1. Tujuan

Sesuai dengan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini

adalah:

a.

Mengetahui pengaruh dari faktor kebersihan terhadap intensi pembelian
konsumen.
Mengetahui pengaruh dari faktor musik terhadap intensi pembelian

konsumen.



c. Mengetahui pengaruh dari faktor suhu ruangan terhadap intensi pembelian
konsumen.
d. Mengetahui pengaruh dari faktor pencahayaan terhadap intensi pembelian
konsumen.
e. Mengetahui pengaruh dari faktor warna terhadap intensi pembelian
konsumen.
f. Mengetahui pengaruh dari faktor tata letak terhadap intensi pembelian
konsumen.
g. Mengetahui pengaruh dari faktor scent terhadap intensi pembelian konsumen.
h. Mengetahui pengaruh dari faktor kebersihan, musik, suhu ruangan,
pencahayaan, warna, tata letak, dan scent terhadap intensi pembelian
konsumen.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan mengenai
pengaruh atmosfir toko terhadap intensi pembelian.
b. Manfaat Praktis:
Hasil penelitian ini dimaksudkan agar para pengusaha toko buku semakin
memahami pentingnya atmosfir toko bagi para konsumen dan calon
konsumennya di masa yang akan datang dengan harapan dapat meningkatan

penjualannya dari tahun ke tahun
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